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I.   PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
(Solanum tuberosum L) atau yang dikenal dengan kentang merupakan salah 
satu dari lima makanan pokok dunia sebagai sumber karbohidrat, Kelima makanan 
pokok tersebut adalah beras, gandum, kentang, sorgum, dan jagung. Kentang 
merupakan komoditas pangan yang penting di Indonesia dan dibutuhkan sepanjang 
tahun disamping beras sebagai bahan pangan utama. Permintaan terhadap sayuran 
termasuk kentang di Indonesia setiap tahunnya terus meningkat seiring dengan 
meningkatnya jumlah penduduk, tingkat pendapatan masyarakat, kesadaran gizi 
masyarakat, permintahan ekspor serta tumbuhnya industri pengolahan kentang 
(Soegihartono, 2008).  
       Konsumsi kentang di Indonesia menurut Badan Pusat Statistik pada tahun 2014 
rata-rata mencapai 1.027.845 ton/tahun (BPS, 2014).  Usaha yang dilakukan untuk 
mencukupi kebutuhan tersebut, Indonesia mengimpor 82.812 ton kentang pada 
tahun 2015, Sementara produksi dalam negeri 1.004.041 ton/tahun (Kementrian 
Pertanian, 2015). Rendahnya produktivitas kentang di Indonesia disebabkan oleh 
beberapa hal, salah satunya yaitu rendahnya tingkat pemenuhan benih kentang yang 
berkualitas ditingkat petani (Pitojo, 2003).  Para petani umumnya menyediakan 
benih kentang dengan cara memisahkan dari sebagian hasil panennya untuk 
dimanfaatkan sebagai benih dan ditanam kembali (Armini, Wattimena, dan 
Gunawan 1992). Benih kentang dari generasi ke generasi berikutnya akan 
mengalami penurunan kualitas kentang. Produksi kentang dengan kuantitas dan 
kualitas yang sesuai diperlukan untuk memenuhi permintaan pasar. Ketersediaan 
benih kentang jauh dari memadai, hanya 15 % dari kebutuhan Nasional 300.000 ton 
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pertahun (termasuk impor), yang mana diketahui bahwa benih merupakan sarana 
produksi utama dalam budidaya tanaman, dalam arti penggunaan benih berkualitas 
mempunyai peranan yang sangat menentukan dalam usaha meningkatkan produksi 
dan mutu hasil (Kementrian Pertanian, 2015). 
       Ketidak tersediaanya benih unggul hasil rakitan indonesoia mengakibatakan 
kentang yang ditanam memiliki produktifitas yang lebih rendah dibandingkan  
potensi hasil yang dapat dicapai. Tidak adanya kentang berproduksi tinggi 
disebabkan oleh kentang yang digunakan pada umumnya bukanalah kentang 
variatas lokal. Granola adalah varietas kemtang yang mendominasi pertanaman 
kentang di Indonesia, yaitu antara 80-90% (Prabaningrum et al., 2015) Produktifitas 
kentang nasional  Indinesia pada tahun 2015 adalah 18.20 tin ha-1 (Kementerian 
Pertanian, 2016) 
1.2  Tujuan Penelitian 
       Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk melakuakan 
karakterisasi vegetatif dan generatif beberapa genotip kentang hasil persilangan 
kentang secara kualitatif kuantitatif  
1.3  Hipotesis 
Hipotesis yang  ingin diajukan dalam percobaan ini yaitu: 
1. Terdapat minimal  satu genotipe hasil persilangan yang berbedal  dari pada
genotip hasil persilangan.
2. Terdapat minimal satu genotipe yang terduga memiliki kekerabatan dengan
genotip hasil persilangan dengan menggunakan Dendrogram.
1.4  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, masalah dalam penelitian ini yang dikaji 
adalah belum diketahui karakterisasi morfologi lima genotip hasil persilangan  
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1.5 Manfaat Penelitian 
      Manfaat penelitian ini adalah dapat mengetahui karakter-karakterisasi 
morfologi pada lima genotip hasil persilangan tanaman kentang. 
 
